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ABSTRAK 

 

Siti Santi Sundari (21701061021) Skripsi Pengaruh Media Tanam yang 

Berbeda Pada Pertumbuhan Pakis Sayur (Diplazium esculentum) 

Dosen Pembimbing 1 : Ir.H. Saimul Laili, M.Si 

Dosen Pembimbing 2 : Dr. Sama’ Iradat Tito,S.Si, M.Si 

 

Tumbuhan Pakis  sayur (Diplazium esculentum) mengandung komponen yang 

penting bagi kesehatan yaitu flavonoid dan polifenol serta vitamin A dan C, 

mineral Fe, Ca, dan P. Perbanyakan tanaman pakis sayur dapat dilakukan dengan 

cara vegetatif yaitu menggunakan rhizome tegak (batang yang tertutupi akar) 

dengan menggunakan beberapa media tanam organik yaitu kompos, arang sekam, 

dan pupuk kandang karena banyak megandung unsur hara dan mineral . Media 

tanam  merupakan komponen penting dalam tumbuhnya suatu tanaman. Penelitian 

ini dilaksanakan di Dsn.Jamusan Ds.Sonopatik Kec.Berbek Kab.Nganjuk pada 

bulan Februai– Maret 2021. Tujuan penelitian  yaitu Mengetahui pengaruh 

berbagai macam media tanam yang berbeda pada pertumbuhan pakis sayur 

(Diplazium esculentum). Penelitian dilakukan selama 2 bulan, dengan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 5 kali 

ulangan sehingga diperoleh 25 sampel percobaan dengan perlakuan tanah saja  

(control), tanah + pupuk kandang kambing, tanah + kompos, tanah + arang sekam 

, tanah + pupuk kandang kambing  + arang sekam+ kompos (campuran) dengan 

perbandingan 1:1.Data penelitian ini  meliputi munculnya tunas, tinggi tunas, 

tinggi tanaman ,jumlah daun dan faktor abiotik). Hasil penelitian  berbagai macam  

media tanam  mendapatkan hasil yang berbeda terhadap pertumbuhan stek 

rhizome tegak (batang yang tertutupi akar) tanaman pakis sayur (Diplazium 

esculentum) dan juga berpengaruh nyata  pada munculnya tunas, tinggi tunas, 

tinggi tanaman dan jumlah daun . Pada munculnya tunas, tinggi tunas, tinggi 

tanaman dan jumlah daun  rerata nilai tertinggi yaitu pada kombinasi campuran 

(M5) tanah + kompos + arang sekam + pupuk kandang yaitu untuk muncul tunas 

2,6 untuk tinggi tunas 14,65 kemudian untuk tinggi tanaman 33,3 dan untuk 

jumlah daun 2,2 dengan ph rata-rata 6-8, suhu 24-28 ˚C ,intensitas cahaya 200-

300 dan kelembaban udara 88%. 

 Kata kunci : media tanam, pakis sayur (diplazium esculentum) 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Siti Santi Sundari (21701061021) Thesis The Effect of Different Planting 

Media on the Growth of Vegetable Fern (Diplazium esculentum) 

Advisors 1: Ir. H. Saimul Laili, M.Si 

Advisor 2: Dr. Sama' Iradat Tito, S.Si, M.Si 

 

Vegetable fern (Diplazium esculentum) contains components that are important 

for health, namely flavonoids and polyphenols as well as vitamins A and C, Fe, 

Ca, and P minerals. Vegetable fern plant propagation can be done vegetatively 

using upright rhizomes (stems covered with roots). by using several organic 

growing media, namely compost, husk charcoal, and manure because they contain 

many nutrients and minerals. Planting media is an important component in the 

growth of a plant. This research was conducted at Dsn.Jamusan Ds.Sonopatik 

Kec.Berbek Kab.Nganjuk in February–March 2021. The purpose of the study was 

to determine the effect of various different planting media on the growth of the 

vegetable fern (Diplazium esculentum). The study was conducted for 2 months, 

using a Randomized Block Design (RAK) with 5 treatments and 5 replications in 

order to obtain 25 experimental samples with soil treatment only (control), soil + 

goat manure, soil + compost, soil + husk charcoal, soil + goat manure + husk 

charcoal + compost (mixture) with a ratio of 1:1. The data of this study included 

the emergence of shoots, shoot height, plant height, number of leaves and abiotic 

factors). The results of the study of various kinds of planting media obtained 

different results on the growth of erect rhizome cuttings (root-covered stems) of 

the vegetable fern (Diplazium esculentum) and also significantly affected the 

observed data, namely the emergence of shoots, shoot height, plant height, 

number of leaves and factors abiotic. On the emergence of shoots, shoot height, 

plant height and the average number of leaves the highest value was in the 

combination of a mixture (M5) soil + compost + husk charcoal + manure, namely 

for shoots to appear 2.6 for a shoot height of 14.65 then for a plant height of 33, 3 

and for the number of leaves 2.2 with an average pH of 6-8, a temperature of 24-

28 C, a light intensity of 200-300 and an air humidity of 88%. 

 

 Keywords: planting medium, vegetable fern (diplazium esculentum) 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pasca covid-19 yang sekarang menuju proses era new normal. Bahan 

pangan merupakan  sumber  utama masyarakat dunia untuk dipenuhi  yang 

beragam keberadaannya salah satunya sayuran. Karena dalam kondisi 

sekarang kebutuhan energi, makronutrien, mikronutrien dan zat-zat gizi yang 

dapat meningkatkan sistem immuno modulator, anti inflamasi, anti oksidan 

dan probiotik sangat dibutuhkan untuk keseimbangan sistem imun atau sistem 

kekebalan tubuh. Salah satu sayuran yang dapat dikonsumsi sebagai system 

kekebalan tubuh yaitu pakis sayur yang mana mengandung beberapa 

komponen yang penting bagi kesehatan. Komponen yang utama pada pakis 

adalah flavonoid dan polifenol. Flavonoid ini merupakan kelompok senyawa 

fenol yang mempunyai dua peran yang utama yaitu sebagai antioksidan dan 

antibakteri Jayanur (2008) selain itu Pakis sayur mengandung vitamin A dan 

C, mineral Fe, Ca, dan P. Kandungan energinya yaitu 35 kalori / 100 gram 

(Indrati, 2014).  

Bagian pakis sayur yang dapat diolah menjadi sayuran adalah daun dan 

batang yang masih muda, batang yang gemuk dan batang yang tidak mudah 

dipatahkan Astawan (2010). Selain sebagai sayuran tanaman pakis sayur 

memiliki sisi keindahan dan estetika tersendiri sebagai tanaman  hias  yang  

menarik dan menambah ruangan lebih cantik (Hovenkamp  and  Umi 

Kalsom, 2003). Selama ini tanaman pakis sayur diperolehnya dengan cara 

mencari di hutan, tepi jalan dan tepian sungai karena mereka banyak tumbuh 

liar disana. Disisi lain tanaman pakis sayur sangat potensial untuk 

dikembangkan karena mempunyai nilai ekonomis cukup tinggi, dapat dijual 

baik ke pasar tradisional maupun restoran untuk dijadikan bahan dasar suatu  

masakan, sehingga dapat menjadi tambahan pendapatan bagi masyarakat. 

 Oleh karena itu, agar lebih mudah dan tidak perlu jauh-jauh ke hutan 

untuk mencarinya dilakukan perbanyakan dengan cara stek rhizome tegak 

(batang yang tertutupi akar serabut) itu dari induk atau anakan tanaman pakis 



sayur. Keadaan tanah yang baik akan memberikan hasil pertumbuhan 

tanaman pakis sayur yang baik pula. Osman (1996) menyatakan bahwa tanah 

dengan keadaan tekstur dan struktur yang baik sangat menunjang 

keberhasilan usaha pertanian, struktur tanah yang gembur mempunyai ruang 

pori yang berisi air dan udara sehingga penyerapan unsur hara dapat berjalan 

optimal. Sumber pupuk organik yang dapat memperbaiki sifat fisik, kimia 

dan mikrobiologi tanah yaitu kompos (Syam, 2003).  

Selain kompos, sumber organik lainnya yaitu pupuk kandang. Menurut 

Syekhfani (2000) pupuk kandang menyediakan unsur hara makro dan mikro. 

Selain itu pupuk kandang berfungsi untuk meningkatkan daya menahan air, 

aktivitas mikrobiologi tanah, nilai kapasitas tukar kation dan memperbaiki 

struktur tanah. Salah satu jenis pupuk kandang yaitu pupuk kandang dari 

kotoran kambing. Menurut Tan (1993), pupuk kotoran kambing memiliki 

keunggulan dibandingkan dengan pupuk kotoran sapi dan kuda, yaitu 

memiliki unsur makro Nitrogen (N), Fosfor (P), serta Kalium (K) lebih tinggi.  

Lalu penambahan arang sekam padi pada media tanam berpengaruh pada 

pergerakan air, udara, dan menjaga kelembaban. Menurut Rifai dan Subroto 

(1982) sekam padi merupakan hasil sampingan dari sisa-sisa pembakaran 

yang mengandung unsur hara relatif cepat tersedia bagi tanaman dan dapat 

meningkatkan pH tanah.  

Dari uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh 

komposisi media tanam dengan campuran tanah, pupuk kandang kambing, 

kompos dan arang sekam padi yang mampu memberikan pertumbuhan dan 

perkembangan terbaik pada tanaman pakis sayur yang ditanam di polybag. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana pengaruh berbagai macam media tanam terhadap 

pertumbuhan  pakis sayur (Diplazium esculentum)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Untuk mengetahui pengaruh berbagai macam media tanam terhadap 

perbanyakan pakis sayur (Diplazium esculentum) 

 



1.4 Manfaat Penelitian 

14.1 Memberikan informasi kepada masyarakat, petani atau mahasiswa  

tentang perbanyakan tanaman pakis sayur secara vegetative dengan  

cara stek rhizome tegak (batang yang ditertutupi oleh akar serabut)  

dan penggunan media tanam yang  sesuai  untuk perbanyakan 

tanaman pakis sayur (Diplazium esculentum). 

1.5 Batasan Masalah 

1.5.1 Objek penelitian ini adalah tanaman pakis sayur (Diplazium 

esculentum). 

1.5.2 Media tanam terhadap pertumbuhan munculnya tunas, tinggi tunas, 

tinggi tanaman dan jumlah daun.  

 

 

  



 



BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

  Berbagai macam  media tanam mendapatkan hasil yang berbeda terhadap 

pertumbuhan stek rhizome tegak (batang yang tertutupi akar) tanaman pakis sayur 

(Diplazium esculentum) dan berpengaruh nyata juga pada data yang diamati yaitu 

munculnya tunas, tinggi tunas, tinggi tanaman, jumlah daun dan faktor abiotik. 

Pada munculnya tunas, tinggi tunas, tinggi tanaman dan jumlah daun  rerata nilai 

tertinggi yaitu pada kombinasi campuran (M5) tanah + kompos + arang sekam + 

pupuk kandang yaitu untuk muncul tunas 2,6 untuk tinggi tunas 14,65 kemudian 

untuk tinggi tanaman 33,3 dan untuk jumlah daun 2,2 2 dengan ph rata-rata 6-8, 

suhu 24-28 ˚C ,intensitas cahaya 200-300 dan kelembaban udara 88%. Pakis   

sayur   di habitat   aslinya   didukung oleh tanah yang banyak mengandung bahan 

organik. Kombinasi antara  media tanam dan pupuk organik (kompos, arang 

sekam dan pupuk kandang) dapat memperbaiki sifat fisika, kimia dan 

mikrobiologi tanah yang mana mampu  membantu  proses pengambilan  unsur 

hara dan air oleh akar untuk metabolisme tanaman dalam menunjang 

pertumbuhan. 

 

1.2 Saran 

   Sebaiknya Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut perbanyakan stek 

rhizome tegak (batang yang tertupi akar ) pakis sayur terhadap media tanam  yang 

lain agar mampu mendapatkan komposisi media tanam yang sesuai.  
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